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RINGKASAN 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP NOTARIS YANG TERLIBAT DALAM 

PERKARA PIDANA PADA PEMBUATAN AKTA AUTENTIK 

Oleh : 

Neng Laura Rakhmatul Uyuni1, Mispansyah2 

Dengan dilatarbelakangi oleh meningkatnya kekhawatiran atas kriminalisasi 

terhadap Notaris, khususnya ketika Notaris diperiksa, dipanggil, bahkan ditetapkan 

sebagai tersangka dalam sebuah perkara pidana yang memiliki kaitan dengan akta 

autentik. Maka diperlukan adanya pendalaman akan perlindungan hukum yang lebih 

detil terhadap Notaris yang terseret kasus tindak pidana. Notaris sebagai pejabat umum 

tentunya memiliki kewenangan untuk membuat suatu akta autentik berdasarkan prinsip 

kebenaran formil. Namun pada praktiknya, akta yang dibuatnya sering kali digunakan 

sebagai alat bukti atau bagian dari tindak pidana seperti penipuan, pemalsuan, atau 

penggelapan oleh pihak lain, yang kemudian menyeret Notaris ke ranah pidana. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk keterlibatan Notaris 

dalam perkara pidana, serta mengevaluasi perlindungan hukum yang saat ini telah diatur 

dalam peraturan perundang-undangan, khususnya pada Undang-Undang Jabatan 

Notaris (UUJN) dan ketentuan Majelis Kehormatan Notaris (MKN). Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis normatif. Yaitu pendekatan teori perlindungan hukum, 

keadilan, serta asas tanggung jawab pidana, dilengkapi studi kasus putusan pengadilan 

yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan Notaris dalam perkara pidana 

dapat terjadi dalam dua bentuk, yakni secara pasif akibat kelalaian administratif atau 

ketidaktelitian, dan secara aktif apabila Notaris dengan sengaja melakukan pelanggaran 

hukum. Permasalahan utama terletak pada lemahnya mekanisme perlindungan hukum 

terhadap Notaris, terutama pada ketentuan Pasal 66 UUJN yang lebih dalam mengatur 

mekanisme persetujuan MKN untuk pemanggilan Notaris. Adanya mekanisme fiktif 

positif dalam ketentuan tersebut berpotensi membuka ruang kriminalisasi, karena 

apabila MKN tidak merespons dalam jangka waktu tertentu, izin dianggap diberikan 

secara otomatis tanpa evaluasi substantif. 

Penelitian ini merekomendasikan bahwa perlu diciptakannya reformulasi 

perlindungan hukum terhadap Notaris dari segi mekanisme yang diperbaiki, maupun 

pembuatan sebuah perlindungan konsep baru melalui penguatan peran MKN dan 

pengembangan konsep bantuan hukum terpadu oleh Ikatan Notaris Indonesia (INI). 

Konsep ini bertujuan agar Notaris mendapatkan pendampingan hukum sejak tahap awal 

proses hukum, serta adanya kejelasan batas tanggung jawab antara kesalahan 

administratif, pelanggaran etik, dan perbuatan pidana. Dengan demikian, diharapkan 

integritas profesi Notaris tetap terjaga tanpa mengurangi akuntabilitas hukum yang 

harus dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku. 
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ABSTRAK 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP NOTARIS YANG TERLIBAT 

DALAM PERKARA PIDANA PADA PEMBUATAN AKTA AUTENTIK 

Oleh : 

Neng Laura Rakhmatul Uyuni1, Mispansyah2 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat 

Kata Kunci: Notaris, Perlindungan Hukum, Kasus Pidana 

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji segala bentuk kasus pidana yang dapat melibatkan 

Notaris, serta menganalisis bentuk perlindungan hukum yang dapat diberikan kepada 

Notaris pada kasus pidana sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Kegunaan 

penelitian ini adalah memberikan kontribusi akademik dalam penguatan konsep 

perlindungan hukum Notaris agar tidak terjadi kriminalisasi yang tidak proporsional 

terhadap profesi ini. Metode penelitian yang digunakan pada tesis ini adalah yuridis 

normatif melalui pendekatan konseptual terhadap teori perlindungan hukum, keadilan, 

serta asas tanggung jawab pidana, dilengkapi dengan studi kasus putusan pengadilan 

yang relevan. Kasus pidana yang dapat melibatkan Notaris pada umumnya muncul 

ketika akta autentik yang dibuat dijadikan bagian dari alat bukti atau sarana dalam tindak 

pidana seperti penipuan, pemalsuan, atau penggelapan. Dalam situasi tersebut, Notaris 

dapat terlibat secara pasif akibat kelalaian atau ketidakhati-hatian, atau dalam beberapa 

kasus turut serta secara aktif dengan sengaja melanggar ketentuan hukum. Oleh karena 

itu, perlu dibedakan secara tegas antara kesalahan administratif, pelanggaran kode etik, 

dan kesalahan pidana, agar Notaris tidak dikriminalisasi hanya karena menjalankan 

tugas sesuai prinsip kebenaran formil dalam pembuatan akta. Bentuk perlindungan 

hukum terutama pada kasus pidana terhadap Notaris yang diatur dalam Pasal 66 UU 

Jabatan Notaris dan mekanisme Majelis Kehormatan Notaris (MKN) dinilai masih 

lemah secara substantif. Ketentuan fiktif positif dalam pemberian izin pemanggilan 

dapat membuka peluang kriminalisasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan reformulasi 

perlindungan hukum melalui penguatan peran MKN serta pembentukan konsep bantuan 

hukum terpadu oleh Ikatan Notaris Indonesia (INI), sehingga Notaris yang menghadapi 

perkara pidana mendapatkan pendampingan profesional sejak awal proses hukum. 
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ABSTRACT 

LEGAL PROTECTION FOR NOTARIES INVOLVED IN CRIMINAL CASES 

IN THE DRAFTING OF AUTHENTIC DEEDS 

By: 

Neng Laura Rakhmatul Uyuni1, Mispansyah2 

Master of Notarial Law, Lambung Mangkurat University 

Keywords: Notary, Legal Protection, Criminal Cases 

This research aims to examine the types of criminal cases that may involve Notaries and 

to analyze the legal protection provided to Notaries under Indonesian law. The study 

contributes academically to strengthening the concept of legal protection to prevent the 

disproportionate criminalization of the Notary profession. The research applies a 

normative juridical method with a conceptual approach which based on legal protection 

theory, justice, and criminal liability principles, supported by relevant court case 

analysis. Notaries can be involved in criminal cases when authentic deeds they produce 

are used as evidence or means in crimes such as fraud, forgery, or embezzlement. Their 

involvement may occur passively due to negligence or lack of caution, or actively if 

they intentionally violate legal provisions. Therefore, a clear distinction is needed 

between administrative errors, ethical violations, and criminal offenses to prevent 

Notaries from being criminalized for fulfilling their duties based on the principle of 

formal truth. Legal protection for Notaries, as regulated in Article 66 of the Notary Act 

(UUJN) and through the Notary Honorary Council (MKN), remains substantively weak. 

The use of positive legal fiction regarding summons permits may trigger criminalization 

risks. Therefore, legal protection reform is necessary by enhancing MKN's role and 

developing an integrated legal assistance model through the Indonesian Notary 

Association (INI), ensuring Notaries facing criminal allegations receive professional 

assistance from the beginning of the legal process. 
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